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RINGKASAN 

 REZA AZHARI. Pengaruh Penambahan Effective Microorganisme (EM-

4) Dalam Pakan Terhadap Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Benih Ikan 

Biawan (Helostoma temminckii). Di bawah Bimbingan Dr.Ir.HENDRY 

YANTO,M.Si dan  FARIDA,S.Pi.,M.Si. 

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 45 hari pada bulan 

Desember 2018 yang meliputi pelaksanaanya di Laboratorium Basah Universitas 

Muhammadiyah serta analisis data hasil penelitian. Penelitian ini bertujuan 

Mempelajari pengaruh penambahan probiotik Effective Microorganisme (EM-4) 

dalam pakan terhadap laju pertumbuhan benih ikan biawan. Adapun manfaat 

penelitian ini ialah sebagai sumber informasi ilmiah bagi pembudidaya ikan 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan biawan 

dengan penambahan probiotik jenis EM-4 dalam pakan pelet sesuai dengan hasil 

dari penelitian.  

Penelitian ini dilakukan dengan cara dengan metode eksperimen yang di 

lakukan di laboratorium Falkultas Perikanan. Peneliti  melakukan kontrol dan 

rekayasa dalam pengolahan pakan, kemudian variabel yang diambil meliputi, 

enzim, laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan dan tingkat kelangsungan 

hidup ikan, kemudian parameter pendukung yang diambil adalah suhu, pH air, 

oksigen terlarut, amoniak. Selanjutnya data yang di amati di catat dalam tallysheet 

dan dilakukan pengolahan data. 

Proses pencampuran EM-4 pada pakan yang mengandung protein 35%, air 

12%, lemak 2% dan serat 3% dilakukan dengan cara menimbang pakan sebanyak 

1 kg untuk setiap masing - masing perlakuan, kemudian campur EM-4 sesuai 

dengan perlakuan tanpa probiotik EM-4 (Kontrol), 5 ml/kg, 10 ml/kg dan 15 

ml/kg pada pakan. Cara pencampurannya yaitu tuangkan pakan ke tampah yang 

sudah disiapkan, kemudian sediakan sprayer sebanyak 3 buah dan diberi label 

sesuai perlakuan. Selanjutnya untuk masing-masing perlakuan tuangkan EM-4 

kedalam gelas ukur sesuai dengan dosis setiap perlakuan lalu tambahkan 

pengencer berupa aquades dengan dosis 250 ml/kg. Kemudian masukan kedalam 



 

 

sprayer yang sudah diberi label pada masing-masing perlakuan lalu kocok agar 

EM-4 dan pengencer tercampur merata. Selanjutnya pakan yang akan diberikan 

kepada ikan uji disemprotkan EM-4 secara merata lalu dikering anginkan selama 

30 menit, setelah kering pakan siap diberikan kepada ikan uji. 

Penambahan probiotik EM-4 pada pakan komersial dapat mempengaruhi 

secara nyata ( P>0,05). Hasil pengamatan dari pengaruh penambahan EM-4 maka 

dapat diketahui bahwa perlakuan D (15ml/kg) memberikan hasil yang tertinggi 

pada pertumbuhan berat spesifik sebesar (3,67%) dari pada perlakuan lainnya.  

 

Kata Kunci : Helostoma temminckii, Pakan Komersial, Probiotik EM-4, 

Pertumbuhan 
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I  PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Ubamnata et al (2015) menyatakan bahwa ikan biawan (Helostoma 

temminckii) termasuk kedalam golongan black fish yang banyak dijumpai di 

perairan rawa Kalimantan, dan merupakan tangkapan utama bagi nelayan 

setempat karena harga jual yang cukup tinggi, dengan kisaran harga telur ikan 

biawan mencapai Rp.250.000/Kg. Ikan biawan tergolong ikan yang banyak 

digemari di kalangan masyarakat, baik yang dikonsumsi dalam bentuk kering 

(ikan asin) maupun dalam keadaan segar karena nilai gizi yang cukup tinggi serta 

rasa daging yang lezat dan gurih (Anggraini et al, 2015). Pada sisi lain, ikan 

biawan sudah dapat dipijahkan secara buatan (Induced Breeding), sehingga 

benihnya sudah dapat diproduksi secara masal. Oleh karena itu budidaya ikan 

biawan berpotensi dan perlu dikembangkan. 

Menurut Putriana (2011) bahwa masalah utama dalam budidaya ikan 

biawan yaitu pertumbuhannya yang lambat. Hasil penelitian (Raharjo et al, 2016) 

menunjukan bahwa laju pertumbuhan panjang mutlak benih ikan biawan paling 

tinggi yaitu dengan rata-rata (1,33 cm) dan terendah dengan rata-rata (0,97 cm) 

selama 45 hari penelitian. Selanjutnya untuk kelangsungan hidup benih ikan 

biawan selama 45 hari yang tertinggi dengan nilai 84,17 % dan terendah yaitu 

67,50 %. Salah satu upaya mengatasi rendahnya pertumbuhan yaitu dengan 

pemberian pakan yang tepat, dan kandungan gizi yang lengkap dan seimbang 

pada pakan (Lingga dan Susanto, 1989). Pakan merupakan salah satu unsur 

penting yang menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan budidaya, 

tetapi umumnya pakan komersial dapat menghabiskan sekitar 60-70% dari total 

biaya produksi (Afrianto dan Liviawaty, 2005). Dengan demikian upaya 

peningkatan pemanfaatan perlu dilakukan.  

Agar pakan ikan bekerja secara maksimal dan menghasilkan laju 

pertumbuhan ikan yang tinggi perlu suatu asupan yang tercampur dalam pakan. 

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah penambahan probiotik ke dalam 

pakan. Penambahan probiotik dalam pakan dimaksudkan untuk meningkatkan 



 

 

daya cerna ikan terhadap pakan dengan meningkatkan enzim pencernaan yang 

dapat menghidrolisis protein menjadi senyawa lebih sederhana sehingga mudah 

diserap dan digunakan sebagai deposit untuk pertumbuhan (Lumbanbatu et al, 

2018). 

Rengpipat et al (1998) menjelaskan bahwa probiotik merupakan food 

additive (bahan tambahan) yang mengandung sejumlah bakteri mikroba yang 

memberikan efek sangat menguntungkan bagi kesehatan ikan, sehingga dapat 

memberikan perlindungan terhadap penyakit dan perbaikan daya cerna pakan. 

Selanjutnya disebutkan juga bahwa probiotik dapat mempercepat pertumbuhan 

dan meningkatkan kekebalan tubuh dari penyakit pathogen tertentu. Probiotik 

berkembang dalam usus dan dapat menguntungkan inangnya, baik secara 

langsung maupun tidak langsung dari hasil metabolisme mikroorganismenya 

(Ahmadi et al, 2012).  

Macey et al, (2005) menyatakan bahwa bakteri yang terkandung pada 

probiotik dapat mengubah mikroekologi usus sedemikian rupa sehingga mikroba 

yang menguntungkan dapat berkembang dengan baik. Selanjutnya enzim yang 

dihasilkan oleh mikroba yang terdapat dalam probiotik yaitu enzim amilase, 

protease, selulose serta lipase (Wang et al, 2008). Enzim tersebut menghidrolisis 

molekul kompleks seperti karbohidrat, protein dan lemak menjadi molekul yang 

lebih sederhana sehingga mempermudah proses pencernaan dan penyerapan 

nutrien dalam saluran pencernaan ikan yang pada akhirnya meningkatkan 

pertumbuhan ikan  (Putra, 2010). Sebagai contoh, penambahan probiotik dengan 

dosis 8 ml dalam pakan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan ikan baung 

(Fajri et al, 2015). Selanjutnya pemberian probiotik EM-4 yang mengandung 

lactobacillus sp pada ikan gurami sebanyak 15 ml/kg pakan memberikan laju 

pertumbuhan harian tertinggi sebesar 3,26% dan nilai rasio konversi pakan 

terbaik sebesar 1,33 bila dibandingkan dengan perlakuan lainnya 5 ml/kg, 10 

ml/kg, dan 20 ml/kg. (Abdullah, 2007). Oleh karena itu penambahan probiotik 

EM-4 kedalam pakan komersil perlu dilakukan untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan biawan. 

 



 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Ikan biawan merupakan ikan air tawar yang potensial untuk dibudidayakan, 

namun pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya rendah. Oleh karena itu 

penambahan probiotik dalam pakan perlu dilakukan, sehingga nilai kecernaan 

pakan dan daya serap nutrien meningkat yang pada akhirnya dapat pula 

meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya. Permaslahan yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Apakah penambahan probiotik EM-4 berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan, konversi pakan dan kelangsungan hidup benih ikan biawan 

? 

2. Berapa kadar EM-4 yang efektif untuk pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup benih ikan biawan ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Mempelajari pengaruh penambahan probiotik jenis EM-4 dalam pakan 

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan biawan. 

2. Menenutukan kadar EM-4 yang efektif untuk pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup benih ikan biawan.   

1.4  Manfaat Penelitian 

 Sebagai sumber informasi ilmiah bagi pembudidaya ikan dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan biawan dengan 

penambahan probiotik jenis EM-4 dalam pakan pelet sesuai dengan hasil dari 

penelitian.  

1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

H0 : Penambahan EM-4 kedalam pakan tidak berpengaruh nyata terhadap   

pertumbuhan benih ikan biawan. 

Hi : Penambahan EM-4 kedalam pakan berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan benih ikan biawan. 



 

 

V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penambahan Effective 

Microorganisme-4 (EM-4) terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih 

ikan biawan selama 45 hari maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Uji aktivitas enzim amilase, lipase dan protease diperoleh hasil rata - rata 

amilase sebesar 0,5901 U/ml.menit - 1,6750 U/ml.menit, lipase sebesar 0,1250 

U/ml.menit - 0,4042 U/ml.menit, protease sebesar 0,0013 U/ml.menit - 0,0072 

U/ml.menit. 

2. Pengaruh penambahan EM-4 berpengaruh nyata pada perlakuan D (15ml/kg) 

memberikan hasil yang tertinggi pada pertumbuhan berat spesifik sebesar 3,67% 

dan kelangsungan hidup sebesar 96,67%. 

5.2 Saran 

Untuk membuat pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan biawan 

baik, maka disarankan untuk pembudidaya agar mencampur EM-4 kedalam pakan 

dengan menggunakan dosis 15ml/kg untuk mempercepat laju pertumbuhan ikan 

biawan. 
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Lampiran 1. Tabel Acak Penempatan Wadah Yang Digunakan Dalam 

Penelitian 

N0 Nomer Acak Nomer Urut Perlakuan Ulangan 

1 470 

630 

320 

7 

4 

9 

 

A 

1 

2 

3 

2 250 

999 

720 

11 

1 

3 

 

B 

1 

2 

3 

3 260 

570 

430 

10 

5 

8 

 

C 

1 

2 

3 

4 890 

510 

111 

2 

6 

12 

 

D 

1 

2 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2. Aktivitas Enzim Benih Ikan Biawan Selama Penelitian  

Sampel 
Aktivitas enzim U/ml.menit 

Amilase Rata - rata SD 

A1 0,0412698 
0,5900794 0,7761339 

A2 1,1388889 

B1 1,6092593 
1,6351852 0,0366648 

B2 1,6611111 

C1 1,6796296 
1,6750000 0,0065473 

C2 1,6703704 

D1 1,3907407 
1,2083333 0,2579630 

D2 1,0259259 

    

    
Sampel 

Aktivitas enzim U/ml.menit 

Lipase Rata - rata SD 

A1 0,4333333 
0,4041667 0,0412479 

A2 0,3750000 

B1 0,1666667 
0,1250000 0,0589256 

B2 0,0833333 

C1 0,1666667 
0,1666667 0,0000000 

C2 0,1666667 

D1 0,1666667 
0,2083333 0,0589256 

D2 0,2500000 

    

    
Sampel 

Aktivitas enzim U/ml.menit 

Protease Rata - rata SD 

A1 0,0011893 
0,0013171 0,0001808 

A2 0,0014450 

B1 0,0017903 
0,0019182 0,0001808 

B2 0,0020460 

C1 0,0020972 
0,0022251 0,0001808 

C2 0,0023529 

D1 0,0067673 
0,0071650 0,0005624 

D2 0,0075627 

 

 

 



 

 

Lampiran 3. Laju Pertumbuhan Spesifik (%) Benih Ikan Biawan Selama 

Penelitian 

Perlakuan Ulangan 
Ulangan Hari Ke - 

0 15 30 45 SGR (%) SD 

A 

1 7,00 7,80 9,78 11,11 3,14 

0,20 2 7,30 8,78 10,00 11,56 3,22 

3 7,60 8,60 9,80 11,20 2,85 

Rata – rata   7,30 8,39 9,86 11,29 3,07   

B 

1 7,40 8,60 10,00 11,50 3,14 

0,31 2 7,80 8,80 10,10 11,40 2,85 

3 7,10 9,63 10,75 11,88 3,47 

Rata – rata   7,43 9,01 10,28 11,59 3,15   

C 

1 7,00 8,00 9,89 11,33 3,26 

0,03 2 7,90 9,30 10,70 12,30 3,29 

3 8,30 9,60 11,10 12,60 3,24 

Rata – rata   7,73 8,97 10,56 12,08 3,26   

D 

1 8,10 9,60 11,10 13,10 3,58 

0,11 2 7,10 8,56 10,22 12,22 3,63 

3 7,90 9,50 11,20 13,40 3,79 

Rata – rata   7,70 9,22 10,84 12,91 3,67   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4. Uji Normalitas Lilliiefort Laju Pertumbuhan Spesifik (%) 

Benih Ikan Biawan  

No x z f (z) s (z) |s (z) - f (z)| 

1 2,85 -1,52 0,06 0,17 0,10 

2 2,85 -1,52 0,06 0,17 0,10 

3 3,14 -0,52 0,30 0,25 -0,05 

4 3,14 -0,50 0,31 0,33 0,03 

5 3,22 -0,24 0,41 0,42 0,01 

6 3,24 -0,16 0,44 0,50 0,06 

7 3,26 -0,10 0,46 0,58 0,12 

8 3,29 0,02 0,51 0,67 0,16 

9 3,47 0,64 0,74 0,75 0,01 

10 3,58 1,00 0,84 0,83 -0,01 

11 3,63 1,18 0,88 0,92 0,04 

12 3,79 1,72 0,96 1,00 0,04 

Jumlah  39,45 0 5,97 6,583333 0,62 

Rata-rata 3,2875 0 0,50 0,55 0,05 

 

Mean  = 3,29 

S. Deviasi = 0,29 

LHit Maks = 0,16 

L Tab (5%) = 0,242 

L Tab (1%) = 0,275 

L Hit < L Tab    Data Berdistribusi Normal 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Laju Pertumbuhan Spesifik 

(%) Benih Ikan Biawan Selama Penelitian 

Sampel  db ΣX2 S² LogS² db.logS² db.S² Ln10 

1 2 28,32927 0,04 -1,41 -2,83 0,08 2,30 

2 2 30,00433 0,10 -1,01 -2,01 0,20 
 

3 2 31,96471 0,00 -3,17 -6,34 0,00 
 

4 2 40,32132 0,01 -1,92 -3,83 0,02 
 

Jumlah 8 130,6196 0,150026 -7,51 -15,01 0,300052   

 

S
2
 = 

         

   
 

 =  
                   

 
 

 = 
    

 
 = 0,38 

B =  (∑db) log S
2
 

 = 8 x log 0,38 

 = -11,41 

X
2
Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log S

2
) 

 = 2,30 x (-11,41 – (-15,01) 

 = 8,30 

X
2
Tab (5%) = 14,07  

X
2
Tab (1%) = 18,48 

X
2
Hit < X

2
Tab  Data Homogen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6. Analisis Variansi (Anava) Laju Pertumbuhan Spesifik (%) Ikan 

Biawan Selama Penelitian 

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rata-rata 
I II III 

A 3,14 3,22 2,85 9,21 3,07 

B 3,14 2,85 3,47 9,46 3,15 

C 3,26 3,29 3,24 9,79 3,26 

D 3,58 3,63 3,79 11,00 3,67 

Total 13,11 12,99 13,35 39,45 13,15 

Rata-rata umum 3,28 3,25 3,34 9,86 3,29 

 

FK = 
     

   
  

        

   
 

       

  
  129,692 

JKT = (Xi
2
+….+Xi

2
) – FK 

  = (3,14
2
+….+3,79

2
)  – 129,692 

  = 130,620–129,692 = 0,92778 

JKP = 
           

 
 –  FK 

  = 
              

 
 – 129,692 

  =  130,320 – 129,692 = 0.62773 

JKG = JKT – JKP 

  =  0,92778 – 0,62773 

  =  0,30005 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 0,62773 0,21 
5,58*  4,07 7,59 

Galat 8 0,30005 0,04   

Total 11 18,3389314           

Fhit > Ftab 5% dan & 1% 

Keterangan : Berpengaruh Nyata (*) 

 

 



 

 

Lampiran 7. Koefesien Keragaman Laju Pertumbuhan Spesifik (%) 

KK (%) =
√        

 
 x 100 

   = 
√    

    
 x 100 

   = 5,89 

Lampiran 8. Uji lanjut BNT Laju Pertumbuhan Spesifik (%) 

BNTa = ta(v).Sd 

Sd = 
√    

 
 
      

 
 = 0,09 

BNT 5% = 2,31 x 0,09 = 0,20 

BNT 1% = 3,36 x 0,09 = 0,30 

Perlakuan Rata-rata 
Beda 

A B C D 

A 3.07         

B 3,15 0,08
tn

       

C 3,26 0,20
tn

 0,11
tn

     

D 3,67 0,60
**

 0,51
**

 0,40
**

        - 

 

Keterangan 

 

tn tidak berbeda nyata 

  

  

* berbeda nyata pada taraf > 5% 

 

  

** berbeda nyata pada taraf > 1% 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9. Rasio Konversi Pakan (g) Benih Ikan Biawan Selama Penelitian 

Perlakuan Ulangan Total Pakan (g) 
Berat Ikan 

Bobot Mati (g) FCR SD 
Awal Akhir 

A 

1 168,75 70 100 8 4,50 

0,476 
2 179,90 73 104 7 4,73 

3 195,00 76 112 0 5,42 

Rata – Rata   181,22 73 105   4,884 

B 

1 195,00 74 115 0 4,76 

0,628 
2 200,25 78 114 0 5,56 

3 173,00 71 95 16 4,33 

Rata – Rata   189,42 74 108   4,881 

C 

1 170,15 70 102 8 4,25 

0,406 
2 209,25 79 123 0 4,76 

3 217,50 83 126 0 5,06 

Rata – Rata   198,97 77 117   4,689 

D 

1 216,00 81 131 0 4,32 

0,313 
2 178,00 71 110 9 3,71 

3 214,50 79 134 0 3,90 

Rata – Rata   202,83 77 125   3,976 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10. Uji Normalitas Lilliiefort Rasio Konversi Pakan (g) Benih Ikan 

Biawan Selama Penelitian 

No x z f (z) s (z) |s (z) - f (z)| 

1 3,71 -1,61 0,05 0,08 0,03 

2 3,90 -1,27 0,10 0,17 0,06 

3 4,25 -0,63 0,26 0,25 -0,01 

4 4,32 -0,51 0,30 0,33 0,03 

5 4,33 -0,51 0,31 0,42 0,11 

6 4,50 -0,19 0,42 0,50 0,08 

7 4,73 0,23 0,59 0,58 -0,01 

8 4,76 0,26 0,60 0,67 0,06 

9 4,76 0,27 0,60 0,75 0,15 

10 5,06 0,81 0,79 0,83 0,04 

11 5,42 1,45 0,93 0,92 -0,01 

12 5,56 1,71 0,96 1,00 0,04 

Jumlah  55 0 5,93 6,5 0,57 

Rata-rata 4,61 0 0,49 0,54 0,05 

 

X  = 4,61 

S. Deviasi = 0,57 

LHit Maks = 0,15 

L Tab (5%) = 0,242 

L Tab (1%) = 0,275 

L Hit < L Tab    Data Berdistribusi Normal 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Rasio Konversi Pakan (g) 

Benih Ikan Biawan Selama Penelitian 

Perlakuan db ΣX2 S² LogS² db.logS² db.S² Ln10 

A 2 72,0030 0,23 -0,64 -1,29 0,45 2,30 

B 2 72,2675 0,39 -0,40 -0,81 0,79 
 

C 2 66,2957 0,17 -0,78 -1,56 0,33 
 

D 2 47,6241 0,10 -1,01 -2,02 0,20 
 

Jumlah 8 258,19 0,884358 -2,84 -5,68 1,77   

 

S
2
 = 

         

   
 

 =  
                   

 
 

 = 
    

 
 = 0,22 

B =  (∑db) log S
2
 

 = 8 x log 0,22 

 = -5,24 

X
2
Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log S

2
) 

 = 2,30 x (-5,24 – (-5,68) 

 = 1,00 

X
2
Tab (5%) = 14,07  

X
2
Tab (1%) = 18,48 

X
2
Hit < X

2
Tab  Data Homogen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 12. Analisis Variansi (Anava) Rasio Konversi Pakan (g) Benih 

Ikan Biawan Selama Penelitian 

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rata-rata 
I II III 

A 4,50 4,73 5,42 14,65088 4,884 

B 4,76 5,56 4,33 14,6436 4,881 

C 4,25 4,76 5,06 14,06757 4,689 

D 4,32 3,71 3,90 11,92833 3,976 

Total 17,83 18,76 18,70 55,29 18,43 

Rata-rata umum 4,46 4,69 4,67 13,82 4,61 

 

FK = 
     

   
  

        

   
 

       

  
  254,75 

JKT = (Xi
2
+….+Xi

2
) – FK 

  = (4,50
2
+….+3,90

2
)  – 254,75 

  = 258,19 –254,75 = 3,44 

JKP = 
            

 
 –  FK 

  = 
               

 
 – 254,75 

  =  256,42 – 254,75 = 1,67 

JKG = JKT – JKP 

  =  3,44 – 1,67 

  =  1,77 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 1,6694458 0,56 2,52tn 4,07 7,59 

Galat 8 1,7687153 0,22 
    

Total 11 3,4381611           

Fhit < Ftab 5% dan & 1%  

Keterangan : Perlakuan tidak berpengaruh nyata (tn) 

 

 

 



 

 

Lampiran 13. Kelangsungan Hidup Benih Ikan Biawan Selama Penelitian 

Perlakuan  Ulangan  Ikan Awal Ikan Akhir  SR  rata-rata 

A 

1 10 9 90 

93.33 2 10 9 90 

3 10 10 100 

B 

1 10 10 100 

93.33 2 10 10 100 

3 10 8 80 

C 

1 10 9 90 

96.67 2 10 10 100 

3 10 10 100 

D 

1 10 10 100 

96.67 2 10 9 90 

3 10 10 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 14. Uji Normalitas Lilliiefort Kelangsungan Hidup Benih Ikan 

Biawan Selama Penelitian 

No x z f (z) s (z) |s (z) - f (z)| 

1 80 -2,22 0,01 0,08 0,07 

2 90 -0,74 0,23 0,42 0,19 

3 90 -0,74 0,23 0,42 0,19 

4 90 -0,74 0,23 0,42 0,19 

5 90 -0,74 0,23 0,42 0,19 

6 100 0,74 0,77 1,00 0,23 

7 100 0,74 0,77 1,00 0,23 

8 100 0,74 0,77 1,00 0,23 

9 100 0,74 0,77 1,00 0,23 

10 100 0,74 0,77 1,00 0,23 

11 100 0,74 0,77 1,00 0,23 

12 100 0,74 0,77 1,00 0,23 

Jumlah  1140 0 6,33 8,75 2,42 

Rata-rata 95 0 0,53 0,73 0,20 

 

Mean  = 95.00 

S. Deviasi = 6.74 

LHit Maks = 0.23 

L Tab (5%) = 0.242 

L Tab (1%) = 0,275 

L Hit < L Tab    Data Berdistribusi Normal 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 15. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Kelangsungan Hidup Benih 

Ikan Biawan Selama Penelitian 

Perlakuan db ΣX2 S² LogS² db.logS² db.S² Ln10 

A 2 26200 33,33 1,52 3,05 66,67 2,30 

B 2 26400 133,33 2,12 4,25 266,67 
 

C 2 28100 33,33 1,52 3,05 66,67 
 

D 2 28100 33,33 1,52 3,05 66,67 
 

Jumlah 8 108800 233,3333 6,69 13,39 466,6667   

 

S
2
 = 

         

   
 

 =  
                     

 
 

 = 
      

 
 = 58.33 

B =  (∑db) log S
2
 

 = 8 x log 58.33 

 = 14.13 

X
2
Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log S

2
) 

 = 2,30 x (14.13 – (13,39) 

 = 1.70 

X
2
Tab (5%) = 14,07  

X
2
Tab (1%) = 18,48 

X
2
Hit < X

2
Tab  Data Homogen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 16. Analisis Variansi (Anava) Kelangsungan Hidup Benih Ikan 

Biawan Selama Penelitian 

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rata-rata 
I II III 

A 90 90 100 280,00 93,33 

B 100 100 80 280,00 93,33 

C 90 100 100 290,00 96,67 

D 100 90 100 290,00 96,67 

Total 380 380 380 1140,00 380,00 

Rata-rata umum 95 95 95 285,00 95,00 

 

FK = 
     

   
  

       

   
 

          

  
  108300.00 

JKT = (Xi
2
+….+Xi

2
) – FK 

  = (90
2
+….+100

2
)  – 108300.00 

  = 108800.00 –108300.00 = 500.00 

JKP = 
            

 
 –  FK 

  = 
           

 
 – 108300.00 

  =  108333.33 – 108300.00 = 33.33 

JKG = JKT – JKP 

  =  500.00 – 33.33 

  =  466.67 

SK DB JK KT F HIT 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 33,33333 11,11 0,19
tn

 4,07 7,59 

Galat 8 466,6667 58,33 
    

Total 11 500           

Fhit < Ftab 5% dan & 1%  

Keterangan : Perlakuan tidak berpengaruh nyata (tn)  

 

 

 



 

 

Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian 

  

Benih Ikan Biawan Adaptasi Benih Membersihakan Akuarium 

Akuarium Penelitian Persiapan Penimbangan Awal Bobot Awal 

Pelet Persiapan Pencampuran Campuran Aquades dan EM-4 

Hasil Pencampuran Penyemprotan EM-4 Ke Pakan Pakan Sesudah Penganginan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan Pakan Ikan Pengukuran pH Pengukuran DO 

Pengukuran Suhu Pengukuran Amoniak Pembersihan dan Pergantian Air 

Persiapan Penimbangan Akhir Bobot Akhir Usus Yang  Diuji Enzim 
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